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Salah satu hasil pertanian yang sangat vital dan dominan yaitu, padi. 
Sehingga tidaklah mengherankan jika upaya peningkatan produktivitas padi terus 
menerus dilakukan guna memenuhi salah satu kebutuhan pokok manusia. 
Sehubungan dengan peningkatan produktivitas padi, maka diperlukan pula suatu 
a/at yang dapat menunjang tersedianya padi secara cepat setelah melalui masa 
panen. Tujuan perencanaan mesin perontok padi ini yaitu menghitung kemudian 
merencanakan komponen-komponennya dan dilanjutkan dengan pembuatan a/at 
serta diakhiri dengan mengadakan suatu pengujian terhadap a/at tersebut. 
Sebelum merencanakan suatu a/at, terlebih dahulu dilakukan survei dan 
pengamatan pada mesin perontok padi yang sudah ada untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan , lalu mensurvei komponen-komponen yang akan digunakan 
di pasaran, kemudian dilakukan perhitungan-perhitungan untuk menganalisa 
bahan komponen yang akan digunakan serta uintuk mengetahui umur dari 
komponen yang akan digunakan, agar a/at yang akan dibuat dapat sesuai dengan 
hasil yang diinginkan. 
Hasil perhitungan didapatkan suatu perencanaan mesin perontok padi 
dengan kapasitas yang di rencanakan sebesar 500 kg/jam, putaran silinder 
perontok yang didapat 300 rpm, sehingga motor yang digunakan sebesar 0,5 Hp 
dengan putaran 1400 rpm direduksi dengan menggunakan perbandingan belt dan 
pulley guna didapatkan putaran yang sesuai dengan proses perontokan yang 
diinginkan. Untuk pulley penggerak berdiameter 76 mm sedang pulley yang 
digerakkan berdiameter 355 mm dengan menggunakan belt v type A dari bahan 
solid-wofen cotton,Umur belt diperhitungkan sampai 1001,46 jam kerja. Bahan 
poros diambil dari ASTM A47-35018 dengan Syp 35.000 Psi, diameter porosnya 
direncanakan 1,4 in. Banta/an yang digunakan adalah type single row ball 
bearing dengan diameter luar 72 mm, dengan umur banta/an yang 
diperhitungkan mencapai 42206663,65 jam kerja. 
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11.1. PERIITTUNGAN DA YA MOTOR 
2.1.1 Menentukan Kapasitas Produksi 
Sebelum mengetahui kapasitas produksi yang dihasilkan , terlebih dahulu 
kita ketahui ukuran bahan gabah yang akan kita gunakan, yang dalam hal ini 
dimensi gabah dianggap berbentuk balok. 
Dimensi gabah : 
e 
t Keterangan : 
- Panjang gabah (p) 
- Lebar gabah ( f ) 
-Tinggi gabah ( t ) 
Gambar 2.1 Dimensi padi 
Dari data diatas dapat digunakan untuk menghitung volume gabah : 
V gb = p x ex t .................... .. .... .. .... .. .. ...... .... .. .. .. .. ....... (2.1) 
Dimana : 
V gb= volume gabah ( em3) 
p = panjang gabah (em) 
e = lebar gabah (em) 
t = tinggi gabah (em) 
Dari data diatas kemudian kita dapat melakukan penimbangan terhadap 
gabah guna mengetahui massa gabah rata-rata yang nantinya dapat kita 
gunakan untuk meneari massa jenis gabah. 
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Maka massa jenis gabah ( p gb) : 
mgb rata 
Pgb= -- ................... . ........... .. ........ .......... . ..... (2.2) 
v gb 
0 
Direncanakan produkt:ivitas massa per jam ( m) = 500 kg/jam 
Sehingga kapasitas kerja secara volumetris : 
Q= m ... ......... .... ..... .. .. ... .. ..... .... ........... .... ... (2.3) 
Dimana: 
Q = produktivitas secara volumetris (m3/s) 
0 
m =mass flow rate (kg/jam) 
p gb = mas sa jenis gabah (kglm3) 
2.1.2. Gaya-gaya pada silinder perontok 
Gaya yang dibutuhkan untuk merontokkan 1 butir padi ( gaya geser 
terhadap body perontok ), diasumsikan sebanding dengan gaya tarik suatu benda 
yang dikaitkan pada tangkai butir padi. Untuk mengetahui beban pemberatnya 
digunakan rumus sebagai berikut : 
W = m.g ....... ..... .. .......... ..... ...... .................... .... ..... (2.4) 
Dimana: 
m = massa pemberat (kg) 
g = gravitasi (m/s2) 
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Tegamran tarik ( ~g!;L) vang terjadi pada tangkai gabah: 
F 
a gh= A ......................................................... (2.5) 
tg 
Dimana : A rg = Luas penampang tangkai gabah = 1,4 1r D2 
Tegangan geser padi = 0,58 dari tegangan tarik didapat dari elemen mesin 
II hal 58. 
J adi tegangan geser batang gabah : 
r gb=· a gb 0,58 ........................ ........................... (2.6) 
Gava geser pada silinder perontok : 
Fr= r&6 x Ar xjumlahperontoktiaplajur ........... (2.7) 
Dimana : A r = Luas penampang total batang padi 
luascelahperontok . 
___ ____;;;_ __ . x luas penampang batang x Jumlah celah 
luaspenampangpadz 
Gava vang dibutuhkan untuk memutar silinder perontok : 
I=Y2m(R/+R22) ............................................ . (2.8) 
Dimana : 
m =Massa body perontok (yang terbuat dari plat dan kawat besi) 
R , = Jari-jari body perontok (m) 
R2 = Jari-jari body perontok + Gigi perontok (m) 
g = Gravitasi ( rnfs2) 
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ro = Kecepatan Sudut (Rad /s) 
V = Kecepatan Bodi Perontok (m/s) 
R = Jari-jari silinder perontok (m) 
t = waktu yang diperlukan bodi perontok dari keadaan diam sampai berputar 
konstan 
Torsi yang terjadi untuk memutar rol agar berputar pada saat tanpa beban dapat 
dicari dengan menggunakan persamaan: 
T=Ixa ............................................................... (2.9) 
Dimana : 
I = Momen Inersia (Kg.m2) 
a = Kecepatan Sudut (Radl s) 
Maka gaya pada silinder perontok: 
F~r= T I R ......................................................... ( 2.10) 
Dimana : 
T =torsi (N.m) 
R = jari-jari (m) 
Sehimnza total 2:ava van2: bekerja pada silinder perontok: 
Ftot = F r + F sp ................................................... ( 2.11 ) 
Dimana: 
Fr = Gaya geser pada silinder perontok( N) 
F sp = gaya pada bodi perontok (N) 
D3 TEKNIK MESIN ITS-DISNAKER 8 
Tugas Akhir 
TM0704 
Menghitung torsi pada poros 
Untuk menghitung torsi dapat dicari dengan menggunakan persamaan 
(2.12), yaitu : 
T = F X R ................................................. ........ (2.12) 
Menghitung putaran silinder perontok 
Putaran silinder perontok dapat dihitung dari persamaan (2.13) : 
dimana : 
n = p v . 60 ......................................................... ( 2.13) 
n.D 
v = kecepatan body perontok ( m/s ) 
D = diameter silinder perontok ( m ) 
2.1.3. Menghitung daya motor 
Daya pada motor yang dibutuhkan dapat dicari dengan persamaan (2.14) : 
N = p 
Dimana : 
T.nP 
_;__ ......................................................... ( 2.1-1) 
63000 
T = torsi ( N.m) 
n P = putaran poros ( rpm ) 
Dengan menggunakan perhitungan pada persamaan diatas kita dapat 
mengetahui berapa daya dan putaran yang dibutuhkan untuk 
mengoperasikan mesin perontok padi ini. 
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11.2. PERENCANAAN BELT DAN PULLEY 
Pemindahan daya yang digunakan pada mesin perontok padi ini adalah 
sebuah belt yang terpasang pada dua buah pulley, yaitu pulley penggerak 
dan pulley yang digerakkan. Sedangkan belt yang digunakan adalah jenis 
belt v dengan penampang melintang bentuk trapesium. 
F 1 sisi kendur 
_:..---
F 1 sisi tarik 
Gambar 2.3 Transmisi belt dan pulley. 
2.2.1. Mencari perbandingan kecepatan 
Perbandingan keeepatan antara belt pulley motor (penggerak) dengan belt 
pulley pada poros (yang digerakkan) dieari dengan rumus : 
vm= 
7r (Dm +h) .Om 
60.100 
.. ....... ..... ........ .... .. ... ................... ( 2.15) 
v = p 
1r (Dp +h) .np 
60.100 
........ .......... ... ...... .. ... ... ... ... .. ....... ( 2.16) 
Dimana: 
Vm = keeepatan pulley penggerak (m/s) 
vp = keeepatan pulley yang digerakkan (m/s) 
h = tebal belt (em) 
Dm =diameter pulley penggerak /motor (em) 
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Dp = diameter pulley yang digerakkan /poros (em) 
nm = putaran pulley penggerak (rpm) 
np = putaran pulley yang digerakkan (rpm) 
Sehingga perbandingan kecepatan antara pulley penggerak dengan yang 
digerakkan adalah sebagai berikut : 
... ............. .... .......... (2.17) 
2.2.2. Kecepatan keliling pulley 
kecepatan keliling pada pulley dihitung dengan menggunakan rumus : 
Jr.Dm n"' V= . 
60 x 1000 
.................. ... ....... .. ........... ....... ... ( 2.18) 
Dimana : 
v = Kecepatan keliling pulley (rn/s) 
Dm =diameter pulley(mm) 
nm = putaran motor (rpm) 
2.2.3. Gaya keliling pada pulley 
Gaya keliling yang timbul pada pulley dapat dicari dengan menggunakan 
rumussebagaiberikut: 
F 102 xNm rated= ----"'- ...... ..... .. ..... ...... ........................... ( 2.19) 
v 
Dengan adanya overload factor ( f3 = 1,5 ), maka gaya diatas menjadi : 
F = 1,5. Frated .. ..... ............................................ ( 2.20} 




F rated = F = gaya keliling puley(kg) 
N = daya motor (kw) 
v = kecepatan pulley (m/s) 
2.2.4. Menghitung tegangan belt 
Tegangan belt yang timbul akibat beban dihitung dengan rumus : 
K= 2. rp. a . ................................................... ( 2.21) 
Dimana : 
rp = faktor tarikan 
a .= tegangan belt aman ( kg/cm2) 
K = tegangan yang timbul pada belt (Kg/em) 
2.2.5. Mencari luas penampang belt 
Luas penampang belt dicari guna menentukan type belt seperti apa yang 
akan kita gunakan nanti, dengan menggunakan rumus : 
Dimana : 
F Z.A = 
K 
Z = jumlah belt 
................................................... ( 2.22) 
A = luasan penampang pada belt ( cm2) 
F = gaya pada belt (kg) 
k = tegangan yang timbul (kg/cm2) 
Dari perhitungan diatas, maka dapat ditentukan luas penampang dan type 
belt yang akan digunakan dengan melihat pada lampiran-2. 
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2.2.6. Menghitung sudut kontak dan panjang keliling belt 
Untuk mengetahui berapa derajat sudut kontak dan panjang belt yang akan 
digunakan, dapat dihitung dengan menggunakan rurnus-rumus yang diambil 
dari lampiran-1 : 
Sudut kontak 
Besamya sudut kontak antara pulley dan belt dapat dihitung dengan 
menggunakan rurnus : 
D -D 




a = sudut kontak 
Dv =diameter pulley yang digerakkan (mm) 
Dm =diameter pulley penggerak (mm) 
a = j arak an tar poros ( mm) 
Untuk menghitung panjang belt yang akan dipakai digunakan rurnus : 
L= 2.a + tr(DP+DJ+ (Dm_DJ 
2 
• • • •••••• • • • •• •••• ••• •••• • (2.24) 
2 4.a 
Dirnana : 
L = panjang belt (mm) 
a = jarak antar poros (mm) 
Dm= diameter pulley penggerak (mm) 
Dp = diameter pulley yang digerakkan (mm) 
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2.2.7. Menghitung jarak antar poros pulley 
Jarak antar poros pulley dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
Dimana : 
amin= a - 2. h .... .. ........ .. ........ .. ......................... (2. 25 ) 
amax = (1,05 s/d 1,10) X a .................. .. ................ ( 2.26 ) 
auun = jarak poros minimum (mm) 
amax = jarak poros maksimum (mm) 
a = jarak antaer poros (mm) 
h = tebal belt (mm) 
2.2.8. Menghitung jumlah belt 
Untuk menghitung jumlah belt yang akan digunakan dapat dicari dengan 




Z = j umlah belt 
............................. .. .................... ( 2.27) 
F = gaya keliling pulley (kg) 
A = luas penampang belt ( cm2) 
K = tegangan belt yang timbul (kg/cm2) 
2.2.9. Menghitung tegangan maksimum pada belt 
Dalam kondisi operasinya, tarikan maksimum pada belt akan 
teijadi pada bagian sisi yang tegang dan itu terjadi di titik awal belt 
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O"max = O"o + 2 + O"v + 0" bmax ....................................... ( 2.28) 
F y.v2 h 
=a +--+--+E --
0 2.z.A lO.g b Dmin 
0"0 =tegangan awal, untuk type belt v = 12 kglcm
3 
F = gaya keliling pulley ( kg ) 
Z = jumlah belt 
A = luas penampang belt ( cm2) 
r = berat spesifik untuk bahan belt "Solid-Wofen cotton" 
0,75-1 ,05 kgldm3 (tabe/3-4, Wayan Berata) 
E b =modulus elastisitas 300-600 kglcm2 (tabel 3-4, Wayan Be rata) 
v =kecepatan keliling pulley (m/s) 
g = gravitasi = 9,81 m/s2 
h = tinggi belt (em) 
D"' = diameter pulley motor (em) 
2.2.10. Jumlah putaran belt per detik 
Untuk mengetahui putaran belt perdetik digunakan rumus sebagai 




................................................... ( 2.29) 
U = putaran belt perdetik (rps) 
v = kecepatan keWing pulley (m/s) 
L = panjang belt (m) 
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2.2.11. Menghitung umur belt 
Untuk mengetahui berapa lama umur belt yang diakibatkan dari proses 
permesinan ini yaitu dengan menggunakan rumus sbb : 
[ ]
m 
H _ Nbase arat 
3600. u. z a max 
............................................. (2.30) 
Dimana: 
H = umurbelt 
Nbase = basis dari fatique test,yaitu 106 cycle 
u = jumlah putaran belt perdetik (rps) 
z = jumlah belt 
a fat = fatique limit= 90 kg/cm2 untuk belt-V 
a max= tegangan yang timbul pada belt-v (kg/cm2) 
m = 8 untuk belt-V 
2.2.12. Menghitung dimensi pulley 
Data-data untuk mencari diameter luar dan diameter dalam pulley poros 
motor dan pulley poros perontok, didapat dari lampiran-2 tentang 
spesiflkasi belt v type A adalah sebagai berikut : 
e = 12,5 
c = 3,5 
s = 10 
t = 16 
rp = 34°- 40° 




Gambar 2.4 Dimensi pulley dan belt 
s = Jarak antara tepi dan tengah alur pully ( mm) 
b = Iebar alur pully ( mm ) 
<p = sudut alur pully 
B = Iebar pully ( mm ) 
Din = diameter dalam pully ( mm ) 
Dout = diameter luar pully ( mm ) 
mencari diameter luar pulley 
h 
Dout = Dm + 2.c ................................................... ( 2.31) 
mencari diameter dalam pulley 
Dm = Dl-2.e ... ....... ........ .... .......... ........ ........... ( 2.32) 
mencari Iebar pulley 
B = (Z-l).t + 2.S ....................................... (2.33) 
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2.2.13. Menghitung gaya berat pulley yang digerakkan 
Untuk mengetahui besarnya gaya berat pulley yang digerakkan dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Dengan: 
Dimana: 
W= p xVxg ........... ...... ... ............ .... ........ (2.34) 
V =:(DOl/- Din 2 )x B ...... ... ........ ... .... .. .. ...... . ( 2.35) 
W = gaya berat pulley yang digerakkan (N) 
p = massa jenis bahan pulley (kg/m3) 
V =volume pulley (m3) 
Dout =diameter luar plley yang digerakkan (m) 
Din =diameter dalam pulley yang digerakkan (m) 
B = berat pulley (m) 
g = gravitasi (m/s2) 
2.2.14. Menghitung gaya pulley terhadap poros 
Besamya gaya pulley yang terjadi pada poros dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Dimana : 
Fp = :·sin~ ................................ .. .. ....... ( 2.36) 
F = gaya keliling pulley (kg) 
rp = F aktor tarikan 
a= sudut kontak 
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11.3. PERENCANAAN POROS 
Poros adalah bagian I elemen dari mesin yang penggunaannya dapat 
berfungsi sebagai untuk meneruskan tenaga dan sebagai penghubung yang dalam 
hal ini penghubung antara silinder perontok dengan pulley. 
Pada perhitungan poros, yang akan ditentukan adalah diameter poros. 
Dan yang akan dicari adalah tegangan yang diterima atau yang ditimbulkan oleh 
mekanisme yang terpasang pada poros, yaitu melalui perhitungan mekanika 
teknik mengenai gaya-gaya yang beketja dan momen yang tetjadi pada poros. 
Dari rumus perhitungan analisa daya dan rumus belt serta pulley 
diperoleh gaya yang akan bekerja pada poros yaitu : 
Fx = gaya horizontal yang diterima poros (lbf) 
F y = gaya vertikal yang diterima poros (lbf) 
h = gaya akibat tarikan pada pulley v belt (lbf) 
Wp = gaya berat pada pulley (lbf) 
W sp = gaya berat silinder perontok (lbf) 
Ft = gaya tangensial pada silinder perontok (lbf) 
Dengan data-data diatas, maka gaya yang beketja pada poros untuk arab 
horisontal dan vertical dapat dihitung. Disamping itu juga dapat dihitung momen 
bending yang terjadi pada poros. 
2.3.1. Bidang Horisontal dan Vertikal 
Gaya yang bekerja untuk setiap titik pada poros dan jarak antara titik satu 
dengan yang lain ditentukan. Dengan mengacu pada persamaan IM = 0 dan 
I F= 0, maka momen bending dan gaya yang beketja pada poros untuk bidang 
horizontal dan vertical dapat dihitung. 
Setelah menghitung gaya dan momen bending yang terjadi maka dibuat 
diagram bidang lintang (gaya), untuk mengetahui apakah perhitungan diatas sudah 
benar dan juga agar lebih mudah membuat diagram bidang momen. Dengan 
membuat diagram bidang momen tersebut kita akan bisa melihat letak momen 
terbesar pada poros. 
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2.3.2. Menghitung Momen Terbesar 
Setelah dibuat diagram bidang momen, akan diketahui letak momen 
terbesar dari bidang horizontal dan vertical serta dapat dihitung menurut 
Deutschman dengan menggunakan rumus : 
MB = ~(M BH )2 + (MBV )2 ...... .. .. . . . ........... .. . .. ...... . ....... ( 2.37) 
Dimana : 
MBH = momen yang terjadi pada bidang horizontal (lb-in) 
MBv = momen yang terjadi pada bidang vertical (lb-in) 
2.3.3. Menghitung Torsi yang terjadi 
Jika titik yang mengalarni momen terbesar diketahui, maka torsi yang 
terjadi pacta titik tersebut dapat dihitung. Untuk menghitung torsi yang teijadi 
dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
T = 
63000.NP 
.... ...... .... ............................. ( 2.38) 
Dimana: 
T = torsi yang terjadi (lb-in) 
Np = daya motor (Hp) 
np= putaran poros perontok (rpm) 
2.3.4. Mencari bahan poros yang aman 
Dari data diatas yaitu bahan poros ditentukan, maka diperoleh Strength 
Yield Point (Srp) dari fampiran-4. Dengan data tersebut dapat dihitung tegangan 
yang terjadi pada poros, dengan rumus : 
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Syp. 0,5 r max = __::_: __ 
N 
............................... ... .. ... ............ ( 2.39) 
Dimana : 
rmax = 
r max = tegangan geser maksimum yang terjadi pd poros (psi) 
Syp = strength yield point (psi) 
N = angka keamanan, yaitu : 
= 1 untuk mesin tanpa beban kejut 
= 2 untuk beban kejut ringan 






....... ............................................ ( 2.40) 
Dimana : 
r max = tegangan geser maksimum yang teijadi pada poros (psi) 
MB = momen bending yang terjadi pada poros (lb-in) 
T =torsi yang terjadi pada poros (Ib-in) 
D = diameter poros (in) 
Dengan diketahuinya tegangan maksimum dan Syp diatas, maka akan 
dapat kita tentukan bahan poros yang sesuai dengan tegangan geser dan Syp yang 
terbesar dari poros yang telah kita rencanakan tersebut. 
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11.4. PERENCANAAN PASAK 
Pasak adalah bagian dari elemen mesm, disamping digunakan untuk 
menyambung, juga digunakan untuk menjaga hubungan putaran relatif antara 
poros dari mesin dengan peralatan mesin yang lain, dalam hal ini pada pulley 
yang disambungkan dengan poros mesin tersebut. 
Gambar 2.5 Dimensi pasak dan gaya-gaya yang bekerja 
Keterangan : 
H = Tinggi pasak F s = Gaya geser 
W = Iebar pasak Fe= Gaya kompresi 
L = Panjang pasak 
Bila poros berputar dengan torsi yang besarnya T (lb-ft) akan 
menghasilkan gaya F yang bekerja pada diameter luar dari poros dan gaya F inilah 




D / 2 
D = Diameter poros (ft) 
................................................... ( 2.41) 
Pasak direncanakan pasak datar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran-6 tentang dimensi untuk type pasak datar. 
D3 TEKNIK MESIN ITS-DISNAKER 22 
TugasAkhir 
TM0704 




................................................... ( 2.42 ) 
A = luasan bidang geser pasak 
WxL 
Lebar x panjang pasak 




- <--A - N ........ .. .................. .. .... ..... ... ( 2 . ./3 ) 
N Faktor keamanan 
diasumsikan pasak mengalami beban kejut kecil, N = 3 
Ssyp = 0,58 syp 
Sesuai dengan syarat untuk pasak datar segi empat yaitu setengah dari 
tinggi pasak masuk pada poros dan setengahnya lagi masuk pada "hub " dan juga 
tinggi pasak sama dengan besarnya (H= W), maka : 
Tinjauan terhadap tegangan kompresi : 
Sc 
Sc 
F 2T 4T 
- = -- =--




WLT - N 
.... .. .. .... .. .. .......... .. ......... ( 2.44) 
Setelah diketahui Syp dari pasak , kemudian dapat kita tentukan bahan 
pasak yang akan kita gunakan nanti yang sesuai dengantegangan geser 
dan Syp yang terbesardari pasak yang kita dapatkan tersebut. 
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Il.5. PERENCANAAN BANTALAN 
Data-data yang digunakan dalam dasar teori bantalan sebagai berikut: 
- Diameter poros (D) 
- Gaya pada bantalan FH dan Fv 
- Putaran silinder perontok (np) 
- Dengan diameter yang diketahui maka diperoleh data bantalan Type Single 
Row Deep Groove Ball Bearing seperti pada lampiran-9. 
{) 





Dp = diameter poros 
Dout = diameter luar 
Dout B = Iebar bantalan 
Gambar 2.6 Single row ball bearing 
2.4.1. Mencari gaya radial bantalan 
Menghitung gaya radial pada bantalan dapat dihitung dengan rumus berikut: 
................. ......................... ( 2.45) 
Dimana : 
Fr = beban radial dalam lb 
FH = gaya pada sumbu horizontal dalam lb 
F = gaya pada sumbu vertical dalam lb 
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2.4.2. Mencari beban equivalen 
Behan equivalen adalah beban radial yang konstan dan bekeija pada 
bantalan ring dalam yang berputar dan ring luar yang tetap. Ini akan memberikan 
umur yang sama, seperti hila bantalan bekerja dengan kondisi nyata untuk beban 







= Fs (X.V.Fr + Y.Fa) 
= Behan ekivalen 
= Behan radial 
= Behan aksial 




V = Faktor putaran; 1 untuk ring dalam yang berputar, 1,2 untuk ring 
luar yang berputar 
X = Faktor beban radial 
Y = Faktor beban aksial 
Karena Fa = 0 maka: 
P = Fs (X.V.Fr) .. ............ ... ............... ... ......................... (2.47) 
2.4.3. Menghitung umur baotalao 
Untuk menghitung umur bantalan dapat menggunakan rumus: 
Lw ~ [~]" x 6~0: , .................................. ... (2.48) 
Dimana: 
L10 = umur bantalan Uam kerja) 
C = beban dinamis, diperoleh dari table bantalan sesuai 
dengan diameter dalam bantalan yang diketahui (lb) 
P = be ban equivalent (lb) 
b = 3, untuk bantalan dengan bola 
np = putaran poros perontok (rpm) 






Pada bab ini akan dibahas perhitungan mesin perontok padi, dimana 
perhitungan pertama yang akan dieari adalah daya yang nantinya dibutuhkan 
dalam mesin perontok ini agar dapat berjalan dan berfungsi dengan baik, yaitu 
menghitung daya silinder perontok pada saat bekerja merontokkan padi 
dilanjutkan dengan perhitungan komponen-komponen utamanya. 
111.1. PERHITUNGAN DAY A MOTOR 
3.1.1. Kapasitas produksi 
Data dari basil pengukuran suatu gabah diketahui : 
Dimensi gabah : 
t Keterangan: 
- Panjang gabah (p) = 0,8 em 
- Lebar gabah ( I! ) = 0,3 em 
-Tinggi gabah (t) = 0,2 em 
Gam bar 3.1 Dimensi gabah 
Maka volume gabah dapat dieari dengan menggunakan persamaan (2.1): 
V gb = p x f x t 
= 0,8 em . 0,2 em . 0,3 em 
= 0 048 em3 
' 
Dengan mempertimbangkan data di lapangan, maka setelah dilakukan 
penimbangan terhadap gabah, didapat massa gabah rata-rata = 0,033 gr. 
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= 0.6875 gr/cm3 = 688 kg/m3 
0 
Direncanakan kapasitas keluaran massa per jam ( m) = 500 kg/jam 
Maka kapasitas kerja secara volumetris : 
Q= m 
500kg / jam 
688kg / m3 
= 0,726 m3 = 2,02x 10-4 m3/s 
3.1.2. Konstruksi Silinder Perontok 
~ 




Gambar 3.2 Pandangan samping silinder perontok 





Gambar 3.3 Pandangan alas silinder perontok 
Keterangan gambar : 
[ = gigi perontok lajur 1 & 3 
T = gigi perontok lajur 2 & 4 
Jumlah gigi perontok tiap lajur = 12 
Gigi perontok 
Daerah atau luasan tegangan gesr (As) yang terjadi diantara gigi 
perontok dan gigi stator = As = p x l x z 
= 2 x 3 x 12 
= 72 cm2 
Jari - jari silinder perontok = Jari-jari body perontok + gigi 
perontok = 10 + 7 = 17 em 
3.1.3. Mencari gaya-gaya pada silinder perontok 
Gaya yang dibutuhkan untuk merontokkan 1 butir padi ( gaya geser 
terhadap body perontok ), diasumsikan sebanding dengan gaya tarik suatu benda 
yang dikaitkan pada tangkai butir padi. Dari percobaan diketahui pemberat untuk 
dapat memutus gabah dari tangkainya sebesar 20 gr, sehingga beratnya didapat : 
W = m . g 
= 0,02 kg . 9,81 rn!s2 
= 0,196 N ~ 0,2 N 
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Tegangan tarik ( CY gb) yang terjadi pada tangkai gabah : 
F 
=> A rg = Luas penampang tangkai gabah = 14 7r D2 
D = 0,1 em = 0,001 m 
0,2N 
0,000000785m2 
Tegangan geser padi = 0,58 dari tegangan tarik 
Jadi tegangan geser batang gabah : 
r g = 2,5 x 105 N/m2 . 0,58 
= 1,45 X 105 
Gaya geser pada silinder perontok : 
Fr = r gb x Ar x jumlah perontok tiap lajur 
Dimana : A r = Luas penampang total batang padi 
luascelahperontok . 









x 7,85 .10-7m2 x 10 
0,24x10-
= 8,18 X 10-5 m2 
Fr = 1,45 X 105 . 8,18 X 10-5 . 6 
= 71 ,166 N 
Gaya yang dibutuhkan untuk memutar silinder perontok : 
( 2 2 I = 1h m Rt + R2 ) 
Dimana : 
m = massa body perontok (yang terbuat dari plat dan kawat besi) 10 Kg 




R1 = jari-jari body perontok = 0,1 m 
R2 = jari-jari body perontok + gigi perontok = 0,17 m 
g = gravitasi = 9,81 rn!s2 
r = v2. 10 co,e +0,172) 
= Y2. 10 . ( 0,01 + 0,0289) 
5 . 0,0389 
= 0,1945 Kg.m2 






v = kecepatan body perontok 
= Q = 2,02 x 10-4m3 Is = 0 03 rnls 
As 0,72 X 10-2.m 2 ' 
r = jari-jari silinder perontok 
0,03m l s 
0,17m 
0,176 radlsec 
t = 1,5 dt 
( waktu yang diperlukan body perontok dari keadaan diam sampai berputar 
konstan) 
a = OJ = 0,1 7 6 rad 1 dt = 0 117 rad I sec 2 
t 1,5dt ' 
Torsi yang teijadi 
T = Ix a 
= 0,1945 kg.m2 x 0,117 radlsec2 
= 0,0227 N.m 
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Maka gaya pada silinder perontok: 
Fsp=T / R 
= 0.027Nm / 0.17m 
= 0.134 N 
Sehingga total gaya yang bekerja pada silinder perontok : 
Ftot = Fr + Fsp 
= 71,166 N + 0,134 N 
= 71,3 N 
3.1.4. Menghitung torsi pad a poros 
Untuk menghitung torsi dapat dicari dengan menggunakan persamaan 
(2.9), yaitu : 
T= F X R 
= 71 ,3 N.0,17 m 
= 12,12 Nm = 106,4 lb-in 
3.1.5. Menghitung putaran silinder perontok 
Putaran silinder perontok dapat dihitung dari persamaan (2.1 0) : 
dimana: 
Maka : 
n = p 
v·60 
Jr.D 
v = kecepatan body perontok = 0,05 m/s 
D = diameter silinder perontok = 20 em = 0,2 m 
n = p 
0,05.60 
3,14.0,2 
= 288 rpm :::::! 300 rpm 
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3.1.6. Menghitung daya motor 




_ 106,4/b- in.300rpm 
63000 
= 0,5 Hp 
Dengan mempertimbangkan hasil perhitungan diatas, dan jenis motor 
yang umum dijual di pasaran yang dalam hal ini seperti ditunjukkan pada 
lampiran--1 tabel motor, maka dipilih motor listrik yang menggunakan daya 
sebesar 0,5 Hp dengan putaran 1400 rpm. 
ID.2. PERHITUNGAN BELT DAN PULLEY 
Dari perhitungan analisa daya diatas telah diketahui data-data yang 
dapat mendukung dalam perhitungan belt dan pulley sebagai berikut : 
Data-data vang diketahui : 
- Putaran motor ( Ilm) 1400 rpm 
- Putaran poros (np) 300 rpm 
- Day a motor (Nm) 0,5 Hp = 0,37 kw 
Data-data vang direncanakan : 
-Diameter pulley penggerak (Dm) = 3 in = 76 mm 
-Diameter pulley yang digerakkan (Dp) = 14 in = 355 rnm 
Sedangkanjenis belt yang akan digunakan adalah V belt. 




Sisi T CArik 
Gambar 3.5 Transmisi belt dan pulley 
3.2.1. Mencari perbandingan kecepatan 
Perbandingan kecepatan antara belt pulley motor (penggerak) dengan belt 
pulley pada poros (yang digerakkan) dicari dengan persamaan (2.15-2.16) : 
Vm = 
1r (Dm +h) .n m 
60 .100 
= 3,14(7,6+0,8).1400 
60 x 100 
= 6,15 rnls 




60 x 100 
= 5,6 m/s 
Sehingga perbandingan kecepatan antara pulley penggerak dengan yang 
digerakkan adalah sebagai berikut : 
n = p 
1400 355 
1400 = 300 m 
4 66 rp , 
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3.2.2. Kecepatan keliling pulley 
kecepatan keliling pada pulley dihitung dengan persamaan (2 .18) : 
7r.D111 n111 V = . 
60 X 1000 
- 3,14.76.1400 
60000 
= 5,6 m/s 
3.2.3. Gaya keliling pada pulley 
Gaya keliling yang timbul pada pulley dapat dicari dengan menggunakan 
persamaan (2.19),yaitu : 
F 102 X Nm 102 X 0,37 kw = 6'7 kg 
rated = V = 5,6m I s 
Dengan adanya overload factor ( f3 = 1,5 ), maka gaya diatas menjadi : 
F - f3 xF 
rated 1,5 X 6,7 kg = 10 kg 
3.2.4. Menghitung tegangan belt 
Tegangan belt yang timbul akibat beban dihitung dengan persamaan (2 .21): 
Dimana : 
maka : 
K = 2 . (/J . (]"
0 
(jJ = faktor tarikan untuk belt-V = 0,7 (Wayan berata-153) 
0"0 = tegangan belt yang dianjurkan = 12 kg/cm2 (Wayan 
berata-166) 
K= 2 . 0,7 . 12 
= 16,8 kg/cm2 
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3.2.5. Mencari luas penampang belt 
Luas penampang belt dicari guna menentukan type belt seperti apa yang 
akan kita gunakan nanti, dengan rumus persamaan (2.22) 
F Z.A = 
K 
IOkg = 0 6 cm2 
16,8kg I cm 2 ' 
BELT 
Gambar 3.6 Penampang belt type-A 
Dari perhitungan diatas, maka pada lampiran-2 didapat luas 
penampang yang mendekati ukuran tersebut adalah belt dengan type A, 
yang mempunyai luas penampang (A)= 0,8 cm2 
3.2.6. Menghitung sudut kontak dan panjang keliling belt 
Untuk mengetahui berapa derajat sudut kontak dan panjang belt yang akan 
digunakan, dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (2.23-2.24): 
Sudut kontak 
D -D 
a = 180° - p m • 60° 
a 
=1800- 355-76 ·600 
600 
= 180° -0,465x 60° 
= 152,1 ° 






= 2. 6oo + 3,14 (355 + 76)+ (355 - 76y 
2 4.600 
= 1200 + 676,67 + 32,4 
= 1908,8 mm = 1,9 m 
Berdasarkan standar yang ada, dipilih panjang sabuk 1905 mm 
sesuai dengan tabel pada Lampiran-3. 
3.2.7. Menghitung jarak antar poros pulley 
Jarak antar poros pulley dapat dihitung dari persamaan (2.25-2.26): 
- Jarak minimum (amin) = a - 2 . h 
= 600 -2. 8 
= 584 mm 
- Jarak maximum (amax) = 1,05 x a 
3.2.8. Menghitung jumlah belt 
= 1,05 X 600 
= 630 mm 
Data-data yang telah diketahui : 
F = 10 kg 
K = 16,8 kg/cm2 
A= 0 8 cm2 
' 
Maka jumlah belt yng digunakan adalah : 
Z= _£___ = lOkg = 0,744 ~ 1 buah 
K.A 16,8kg I cm 2 x 0,8cm 2 
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3.2.9. Menghitung tegangan maksimum pada belt 
Tegangan maksimum terjadi pada bagian yang mengalami penegangan, dan 
hal itu akan terjadi di titik awal belt memasuki pulley penggerak, jadi rumus 
tegangan maksimumnya adalah dapat dicari dengan persamaan (2.28): 
dimana : 
K 
a-max= O"o +2+0"v +o-bmax 
_ F y.v 2 h 
- O"o +--+ - -+ E b ·-
2.Z.A 10.g Dm 
o-0 = tegangan awal, untuk type belt v = 12 kglcm
3 
F = gaya keliling pulley = 10 kg 
Z = jumlah belt = 1 buah 
A= luas penampang belt = 0,8 cm2 
r = berat spesifik untuk bahan belt "Solid-Wofen cotton" 
0,75-1,05 kgldm3 (tabel 3-4,Wayan Berata) 
Eb =modulus elastisitas 300-600 kglcm2 (tabel 3-4,Wayan Berata) 
v =kecepatan keliling pulley = 5,6 m/s 
g = gravitasi = 9,81 m/s2 
h = tinggi belt= 0,9 em 
D"' = diameter pulley motor = 7,6 em 
Maka: 
-12 10 1,05 (5,6)2 600 0,9 
o- - + + + ·-
max 2.1.0,8 10.9,81 7,6 
= 12 + 6,25 + 0,335 + 71,05 
= 89,5 kglcm2 
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3.2.10. Jumlah putaran belt per detik 
Data-data yang telah diketahui : 
v = 5,6 m/s 
L = 1,9 m 
Jadi putaran belt per detiknya adalah: 
U = ~ = 5'6m 1 s = 2 94 putaranldetik 
L l.9m ' 
3.2.11. Menghitung umur belt 
Untuk mengetahui berapa lama umur belt yang diakibatkan dari proses 
permesinan ini yaitu dengan menggunakan persamaan (2.30): 
[ ]
m 
H- N base (}fat 





= 10440 89,5 
- 10455216,17 
10440 
1001 ,46 jam kerja 
Jika dalam sehari terdapat 8 hari jam keija, maka umur belt dapat 
bertahan sampai 125 hari = ± 4 bulan. 
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3.2.12. Menghitung dimensi pulley 
UntukBelt type A diperoleh data- data dari tabel 3-5, wayan berata, sbb: 
e = 12 5 · c = 3 5 · s = 1 0 · t = 16 · m = 34 ° - 40° 
' ' ' ' ' ' Y' 
.s 
Cl 
Gambar 3.6 Dimensi pulley 
1. Pulley penggerak (Dm) 
a. Diameter luar pulley penggerak 
Dout = Dm + 2.C 
= 76 + 2.3,5 
= 83nun 
b. Diameter dalam pulley penggerak 
Dm = Dl-2.e 
= 76-2. 12,5 
= 51 nun 
c. Lebar pulley (B) 
B = (Z-l).t + 2.S 
= (1-1).16 + 2 .10 
= 20 nun 
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2. Pulley yang digerakkan (Dp) 
a. Diameter luar pulley yang digerakkan 
Dout = Dp + 2 . C 
= 355 + 2. 3,5 
= 362 mm 
b. Diameter dalam pulley yang digerakkan 
Dm = Dp - 2.e 
= 355 - 2 . 12,5 
= 330 mm 
c. Lebar pulley (B) 
B = (Z-1).t + 2.S 
= (1-1).16 + 2 .10 
= 20 mm 
3.2.13. Menghitung gaya berat pulley yang digerakkan 
Untuk mengetahui besarnya gaya berat pulley yang digerakkan dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan (2 .34) : 
W= p xVxg 
Dengan: 
7r( 2 2) V = 4 Dora -Din X B 
Dimana : 
W = gaya berat pulley yang digerakkan (N) 
p = massajenis bahan pulley, dalam hal ini dipilih bahan 
dari "cast iron"(tabel) = 7,27 x 103 kg/m3 
V = volume pulley (m3) 
Dout =diameter luar plley yang digerakkan = 0,362 m 
Dm =diameter dalam pulley yang digerakkan = 0,330 m 
B = berat pulley= 20 mm = 0,02 m 
g = gravitasi = 9,81 rn!s2 





V = 1C (0,362 2 - 0,3302 )x 0,02 
4 
= 0,785 X 0,022 X 0,02 
= 0,000345 m2 
= 3,45 x 10-4m3 
W = p xVx g 
= 7,27 x 103 kg/m3 . 3,45 x 10-4m3 . 9,81 m/s2 
= 24,61 N 
3.2.14. Menghitung gaya pulley terhadap poros 
Besamya gaya pulley yang terjadi pada poros dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan (2.36) : 
Dimana : 
Seltingga : 
F = F ·sin a 
p rp 2 
F = gaya keliling pulley = 10 kg 
rp = Faktor tarikan, untuk v belt= 0,7 
a = sudut kontak = 152,1° 
F = 10kg. sin 152,1" 
p 0 7 2 
' 
= 14,28 kg . 9,7 
13,871 kg 
136,07 N 
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111.3. PERHITUNGAN POROS 
Pada poros ini terpasang silinder perontok, dua bantalan dan pulley v belt 
yang terhubung ke silinder perontok tersebut dengan data-data perencanaan 
sebagai berikut : 
- Daya motor (Nm) = 0,5 Hp 
- Putaran poros perontok (np) 
- Gaya berat pulley (Wp) 
= 300 rpm 
=21, 6N=4,85 lbf 
- Gaya berat silinder perontok (Wsp) 
Wsp = 10 kg . 9,81 m/s5 
= 98,1 kg.rn!s2 = 22,05 lbf 
- Gaya tangensial pada silinder perontok (lihat perhitungan daya) dari 
gesekan dengan stator (Ft) = 59,76 N = 13,43 lbf 
- Gaya akibat tarikan pada pulley V belt (FR) 
FR = 2 . F. sin a 12 
= 2 . 10 kg. sin 152,112 
= 19,4 kgf = 4,36 lbf 
Dy 
Gambar 3. 7 Gaya-gaya yang bekerja pada poros 




Bidang horisontal dan vertikal 
a. Diagram bidang horisontal 
B 
A 




Gambar 3.8 Gaya horizontal poros 
\.!} IMo = O 
RBx. 23,7 in- Ft . 11,85 in = 0 
RBx. 23,7 in- 13,43 lbf. 11,85 in = 0 
R _ 13,43lbf.l1,85 in 
BX- 23,7 in 
= 6,715 lbf 
-RBx + Ft +Rox =0 
-6,715 lbf + 13,43 lbf- Rox = 0 
Diagram Bidang Lintang 
Rox= 6,715 lbf-13,43lbf 
=- 6,715 lbf 
Rox 
+ 6,715 
A B c 
D 
6,715 13,43 
Gambar 3.9 Bidang gaya horizontal pada poros 
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Momen bending dititik C 
Mcx = Rsx . 11,85 in 
= 6,715 lbf. 11,85 in 
= 79,57 lb-in 
Momen bending dititik D 
Mnx = Rsx . 23,7 in - Ft. 11,85 in 
= 6,715 lbf. 23,7 in- 13,43 lbf. 11,85 in 
= 159,1455 - 159,1455lb-in 
= 0 lb-in 
Diagram bidang momen 
79,57 lb-in 
A B c D 
Gambar 3.10 Mom en bending horizontal pada poros 
b. Diagram Bidang Vertikal 
A B c D 
IF· 
Wp 
ky lw~ ky 
I 
3" 11 ,85" 11,85" 
Gambar 3.11 Gaya vertikal pada poros 




FR. 26,7 in+ Wp. 26,7 in- R8 y. 23,7 in+ Wsp .11,85 in= 0 
4,36 lbf . 26,7 in+ 4,85 lbf. 26,7 in- R8 y .23,7 in+ 
22,05 lbf. 11,85 in= 0 
116,412+129,5+261,3 =RBy.23,7 in 
+t L: Fy= 0 
R 
_ 507,21/bf -in 
BY-
23,7in 
= 21,40 lbf 
- h - Wp + RBy- Wsp +Roy= 0 
- 4,36 lbf - 4,85 lbf + 21,40 lbf - 22,05 lbf +Roy= 0 
Roy= 4,36 lbf + 4,85 lbf- 21,40 lbf + 22,05lbf 
= 9,86 lbf 
Diagram Bidang Lin tang 
12,19lbf 
+ 
A B C D 
I 2,33lbf I 
9,21lbf 
Gam bar 3.12 Bidang gaya vertikal pada poros 
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Momen bending dititik B 
MBY = FR . 3 in + Wp . 3 in 
= 4,36 lbf. 3 in+ 4,85 lbf. 3 in 
= 79,57 lb-in 
Momen bending dititik C 
Mcy =FR . 14,85 in+ Wp. 14,85 in- RBY. 11,85 in 
= 4,36lbf. 14,85 in+ 4,85 lbf. 14,85 in- 21,40 lbf. 11,85 in 
= 64,746 + 72,02- 253, 6 
= -116,83 lb-in 
Momen bending dititik D 
MDY =FR . 26,7 in+ Wp .26,7 in- RBY . 23,7 in+ Wsp. 11,85 in 
= 4,36lbf. 26,7 in+ 4,85 lbf .26,7 in- 21,40 lbf .23,7 in+ 
22,05 lbf 11,85 in 
= 116,412 + 129,495-507,18 + 261,3 
= 0 lb-in 
Diagram Bidang Momen 
27,63 lb-in 
A B c 
116,83 lb-in 
D 
Gambar 3.13 Momen bending vertikal pada poros 
D3 TEKNIK MESJN ITS-DISNAKER 46 
TugasAkhir 
TM0704 
3.3.2. Menghitung momen terbesar 
Karena momen terbesar terletak pada titik C ,dengan MBv = 116,83 lbf dan 
MBH = 79,57 lbf , maka momen bending dapat dicari dengan 
menggunakan persamaan (2.37) : 
MB = ~(Msv )2 +(MsH)2 
= ~(116,83) 2 +(79,57) 2 
= ~13649,3 + 633 ~4 
= 141 ,35 lb-in 
3.3.3. Menghitung torsi yang terjadi 





3.3.4. Mencari bahan poros yang aman 
Direncanakan diameter poros perontok = 1,4 in 
Data-data yang diketahui : 
Momen bending terbesar = MB = 141,35 lb-in 
Torsi yang terjadi pada poros = 1 = 105 lb-in 





'tmax ( 32 .M38 )
2 +(16.~) 2 
1t .D 1r .D 
32 .141,35 16.105 ( )2 ( )2 3,14 .(1,4)3 + 3,14(1,4) 








= ~276627,07 + 38161,2 = 561,06 
'tmax . N = Ssyp 
'tmax . N = 0,58 . Syp 
561,06. 3 = 0,58. Syp 
1683,2 = 0,58 Syp 
Syp - 1683•2 2902,03 Psi 
- 0 58 
' 
Dari data tersebut diatas, malm bahan poros diambil dari ASTM A47-35018 
dengan Syp = 35.000 psi 
111.4. PERENCANAAN PASAK 
Dari perhitungan sebelumnya dan dari data-data yang direncanakan didapat : 
Torsi poros (T) = 105 lb-in 
Diameter poros (Dp) = 1, 4 inch = 3 5,5 mm 
Dengan melihat pada lampiran-6, diketahui dimensi pasak yang 
direncanakan adalah pasak type dasar, yaitu: 
W = 3/8 = 0,375 inch 
H = 3/8 = 0,375 inch 
L = 1,35 inch (Direncanakan), karena panjang minimum pasak harus 
lebih dari 25 % dari diameter poros. (Deutchman-363) 
Gambar 3.14 Dimensi pasak 
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Gaya yang bekerja pada pasak : 
F =_!_ = 105 = 150 lb % Lji 
3.4.1. Tinjauan terhadap tegangan geser 
a. T egangan geser yang timbul akibat gaya pada pasak. 
r s = £ = ) A = Luasan bidang geser pasak 
A 
= W x L = 0,50 inch2 
F 
A 
150/b 300 lb/in2 =-- = 
0,50 
b. Tegangan geser yang diijinkan. 
T = ..!::_ < S syp 




900 = 0,58 . Syp 
Syp = 1551,72 Psi 
3.4.2. Tinjauan terhadap tegangan kompresi 
a. T egangan kompresi yang timbul 
F 2T 4T 
(J" c = A = H .L.D H .L .D 
2 
4.105 
0,375 .1,35 .1,4 
= 
420 
= 593 22 lb/in 2 0,708 , 
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b. Tegangan kompresi yang diijinkan 
4T Syp 
a s= < 
W .L. D N 
= 593 22 < Syp 
' - 3 
Syp = 593,22 . 3 
Syp = 1779,66 Psi 
Dari perhitungan pasak yang didapat, Syp pasak harus lebih besar dari 
1779,66 Psi maka bahan pasakyang digunakan diambil dari ASTM 
A47-32501 dengan Syp = 32.500 psi. 
111.5. PERHITUNGAN BANTALAN 
Dalam perencanaan ini dipilih bantalan type ball bearing, karena gaya-gaya 
yang bekerja tidak terlalu besar. Bantalan type ini dapat menahan gaya radial yang 
cukup besar, sedangkan yang menjadi acuan dalam perhitungan adalah gaya 
reaksi tumpuan terbesar, yang dalam hal ini terletak pada bantalan dititik B. 
Data-data yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya: 
- Diameter poros (D) = 1, 4 inch = 3 5,5 mm 
- Gaya bantalan di titik B ; FBx = 6,715 lbf dan FBY = 21,40 lbf 
- Darit tabel 9-1 Deutchman pada lampiran-3 (single row ball bearing) 
di dapat : 
Dout (diameter luar bearing) = 72 mm = 2,8346 inch 
B (Iebar bantalan) = 17 mm = 0,6693 inch 
C ( beban statis ) = 3070 lb 
Co ( beban dinamis ) = 4440 lb 





- . - -- . Dp Dout Dp = diameter poros 
Dout = diameter luar 
() B = Iebar bantalan 
B 
Gambar 3.15 Singe/ row ball bearing 
3.5.1. Menghitung gaya radial bantalan 
Mencari Gaya Radial pada bantalan di titik tumpuan yang terbesar, yang 
dalam hal ini terdapat pada titik B yaitu dengan persamaan (2.45): 
Fra =~((Fax f +(Fay r 
= ~(6,715Y +(21,4oY 
= ~45,09 + 457,96 
= 22,43 lbf 
3.5.2. Menghitung beban equivalen 
Untuk menghitung beban Equivalen digunakan persamaan (2.47): 
P = Fs (X.V.Fr + Y.Fa) 
Karena Fa= 0, maka Fa = 0 sehingga Fa ::; e 
V.Fr V.Fr 
Harga e terendah = 0,19 
maka X = 1 dan Y = 0 
P = Fs (X,V.Fr) 
P = Beban ekivalen 
Fs = Jenis beban ( diambil light shock= 1,5 tabel 9-8 Deutcman 489) 







= Faktor beban radial= 1 
= Faktor beban axial yang berputar 
= 1 (karena ring dalam yang berputar) 
= Gaya radial = 22,43 lbf 
Sehingga : 
p = 1,5 (1 .1 . 22,43) 
= 33,645lbf 
3.5.3. Menghitung umur bantalan 
Dalam memperhitungkan umur bantalan digunakan persamaan (2.48), 




= P x 60.nP 
b = konstanta untuk ball bearing = 3 





= 33,645 X 60.300 
= 42206663,65 jam kerja 





BAB IV. KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan dan pereneanaan pada mesin perontok padi yang telah 
dilakukan, maka didapatkan hasil pereneanaan sebagai berikut : 
1. Daya dan putaran Motor 
Sebagai tenaga penggerak digunakan motor listrik yang dari hasil perhitungan 
daya motor yang diperlukan sebesar 0,5 Hp dengan putaran 1400 rpm yang 
selanjutnya ditransmisikan menjadi 300 rpm untuk putaran silinder perontok. 
2. SHinder perontok 
Silinder perontok disini berfungsi sebagai alat untuk merontokkan padi dari 
tangkainya yang dilengkapi dengan gigi perontok.Bahan yang digunakan pada 
silinder perontok ini dipilih dari bahan plat baja berdiameter 20 em dan gigi 
perontoknya diambil dari besi dengan diameter 10 mm. Berat silinder perontok 
sebesar 10 kg= 100 N. 
3. Pulley 
Pulley yang digunakan terbuat dari bahan Cast Iron yang terdiri dari 2 buah 
pulley dan memiliki dimeter berbeda. Untuk pulley penggerak atau pulley 
motor mempunyai diameter 76 mm, sedangkan pulley yang digerakkan atau 
pulley poros mempunyai diameter sebesar 355 mm. 
4. Belt 
Belt yang digunakan sebagai transmisi antara kedua pulley pada mesin ini 
dipilih dari jenis V-Belt dengan type A yang berasal dari bahan "Solid Woven-
Cotton" yang mempunyai Iebar 13 mm dan tinggi 8 mm serta panjang 1905 
mm. Belt yang digunakan pada mesin ini berjumlah satu buah dengan umur 
belt diperhitungkan sampai 1001,46 jam kerja. 
5. Poros 
Poros dalam hal ini digunakan untuk mentransmisikan daya dari motor ke 
silinder perontok. Bahan yang dipakai untuk poros adalah ASTM type A47-
35018 malleable baja karbon dengan Syp 35.000 Psi, diameter poros sebesar 
1,4 in yang mempunyai panjang 70 em. 
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6. Pasak 
Pasak yang digunakan pada mesin ini dipilih dari jenis Square Key ( pasak 
bujur sangkar ). Bahan yang dipakai malleable cast iron ASTM type A47-
32510 dengan Syp 32.500 Psi yang mempunyai panjang 1,35 in, tinggi dan 
lebar pasak sebesar 0.375 in. 
7. Bantalan 
Bantalan yang digunakan pada perencanaan ini dipilih type single row ball 
bearing dengan diameter luar 72 mm dengan umur bantalan diperhitungkan 
sampai 42206663,65 jam kerja. 
8. Kerangka 
Bahan kerangka atau penyangga konstruksi pada mesin, digunakan besi siku L 
dengan lebar masing-masing sisi adalah 45 mm, dengan ketebalan 3,5 mm. 





Faktor sudut kontak untuk C a 




B~lt Da tE.Jr 
-
0,82 0,8_8 0,94 
Crj:.. 
untu k . . 
Jt~lt v 0,62 0,83 0,90 0,96 
Faktor kecepatan Cv 
Kecefe t 8n Belt· y ' ' 
1 '0 5, 0 10 1 5 20 




' Belt Data r . 1 '04 1 f 03 ) '0 0,-95 0,88 
c., 
untuk . . 
Belt v 1 '05 1 104 1 '0 0, :94 0,85 
: 
Sudut kontak dan panjang belt 
Skttc~ 
~ rc ol con-
.: r::: 180"- o, :- o, 60' 0 ..I-{) c::: 130.::+ -~~ 61) · lc!IJ~ t wee n a::::- ISO"+ ~.!..61) · 
<L 0. fL he belt and 
l!le am 1. 1ler , 
pulley 
Oe<:~mc:l r lcal 
- " 
L ":2i.\+i (0 1 + 0 1) + - Jt • . ltngth or belt L ... 2U...+2 (0 1 -!- 0 1)+ L=2Q.I-:- 2' (01 +.P2) + 
(dlsreg Md- +(0,-0,p + (0,+0,)1 o1+ o2 In~ te r. slon 4 t 2 




1 '0 1 ' 1 2 




0,74 0,6 C 
180 o,-o, . a :: . - . __,...._-- err ~ 
. 1o,_ . i 
(O , +D,-'2£) 
-t_ ---z:.<-: -
p 
L = (c:i: + ,(, + C) + 
7: 
+'2(0, +D1)+ 
(0,- 0,)' ' 
· r . -~-r:c·- -:-
(01 + O,)' 
+- -~ -- + 
......... 
<V , +Op)' 
I ·- · SC .. _-
£ ; D, ~ 0 ) 
---- ( ---· -~ ·-A, , 2 · 
_:_-!_ ( 2 ~ o,_) 





- ~~..z::Lh. · :.. ..Js ·. 
----------------------~-------------------------------- ------~---~~~~~-----------------l-o-,.-1 -A--,-~-:~t_,z,_z ;: r'ii. 12~) I E . , F' :--, -~-- ~~-•z-.cs.,...l_ln_:_:_~r._lt_2_2>_4 -~,---~-
... 
CroH-•c~to ons ot 
V -Lells 
l :ros5-secti•lll arl'n Fin cmt 1 o. s· I o. s 1 1. 4 1 2. 3 1 4. sl 1. o i 11. 1! 1. 1 1 1. 2l 1. 6 i 2. 2! 2.7 
lnconiurmilywi. tht~ mt_!lj 500•I 500•j 6:JO•jt.sooj 3,1501 4,5001 6,3001 560*1 560•1 .900*1 3~ .. ,, i150• 
stnnJanl, d('~tgn c~ ____ 
1 
1 J 1 I I I , 
J::~~~~~lcngtlt l)r belt mu .2 1500 14 looo·la 1300 19.000 I 11,000 I 14 .~! 14 .ooo! 1 1 tzo•l t I 100•11 ~4CO·! I ~4oo•l i ~4w• 
"V:f;,:~f~~~;';~ ,i'~~~·: I~, I 33 I ,0 I , I " I 95 l,o I 38 I 42 I •• I 52 I .. 
~littimum nll•lw;'lhlc ci,sigcll I I I I I I I I I I I 
dialln:tcrs ur J·utrcys inmm 6:J 9o 12s 2oo 315 5oo soo so eo 1os 12s 1 t4o 
--~--T---+---~--~---T----~--~--~~--~--~----~--~---­,~~~11~ in ro~cnula ---al~2~3-·~l72~5~'~28_~1 _3_0~1_3_2~'-~-2~1_3_2~1 __ ~1~-~~~-~'--~~---
(191) . w tOO 1120 j180 l2t5j 280 j350 I4·W i I I ! I 
'_'·_:~~~~~~~:~~~-~·,_~.~-~:_::_~_~,~-~~-·rl __ "~_·)_o_-,_1_'2~5 .I 25 1 ·25 I z:, ! 30 I 30 I 30 ! 30 I 3(). I 30 I 3o I 30 
J:u~ignwidlht.Chdta,tinmmj8.5 I 11 j - H I Ul I 27 I 32 I 42 j I I I ~~---
e I 1() !f2· 5 I !6 1 I 2! I~-~ i 3ti i qJ j I i I I 
fla ted sizes of pu·t Icy 






1 3.5 1 5 1 6 1 s.5 1 to 112.5 1 1 1 1 
1 16 1 20 1 26 --· 1 37.5 1 4/i.s 1 sa 1 1 1 
1 to lt2.s 1 11 1 24 1 29 1 as 1 . I I I 
34-40 I 3tHO I 38-40 I . I I I I < 
• Nolt. 1'ht: wgle \1( lr roov~ ('II) Ia selected depending on the pui ley dtsr:notcr; a lesser angle correspooda to a le .. or diameter. 
Solld·woven \\'ov~n Inte-rs!~tchtd wc,·~n •e:nt. Leather Rubber c~nvas cotton wool'"ll rubb~r lloeo 
rNldtb b to mm 20-300 20-~0C 30-2~0 ~0-~00 20 - 13~ . ~~-~~ 
hlcknC$S h In rn:n Single 3·~ . ~. 2 . ~-13. ~ 4.$-8.5- 6-9·11 I . H-2.5· l.H 
double 7 . ~·10 8.5 3.3 
Ul tlmatn tensile strength Ia 200 HO (without 3~0- 4 0~ 300 · Jail ~00 kg{cml larrrs). 370 
-
(with larcrs) 
)lulrnum eiol'gaUoo · tO% nt tOO 18% at rupture %(1·2~% at 60~~ at rup· 16% at rup- 1 0~~ at rup-
kg/em: rupture ture turc tare 
D Halle~ recommended 35 40 30-40 30 40 30 
h 
<~llowablo 2~ 30 25-3$ 2.!1 30 25 
lecomf'lenrt;·d - 40 2iJ-30 2~ 3~ 50 50 maximum :velocity 
,max !n m/sec ' 
,. 
~pecltlc weight . 0. 98 . 1.25·1. 50 yIn kgfd•o' o.n-I.O$ ~ . 90-1.24 ""1.1 :::::1.0 
~oostanta a ~tl 25 \21 18 23 :!I 
In tonnula (191) Ul 300 tOO 1$0 1~0 200 150 
I 
Hoc1uJua of ela .. tlclty_ Ec In k.g/cm2 1,000·1150~ 800-t. 200 300-600 - t ,000-1,200 -
Tugas Akhir 
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44 " 1118 
Lampi ran 
Nomor Nomor Nomor . 
nominal nominal nominal 
(inch) (mm) (inch) (mm) (inch) (mm) 
45 1143 80 2032 ll.S 2921 
46 1168 81 2057 116 2946 
47 1194 82 2083 117 2972 
48 1219 83 2108 118 2997 
49 1245 84 2134 119 3023 
so 1270. 85 2159 120 3048 
51 1295 86 2184 121 30i3 
52 1321 87 2210 122 3099 
53 1346 88 2235 123 3124 
-54 1372 89 2261 124 3150 
55 1397 90 2286 125 3175 
56 1422 91 2311 126 3~00 
57 1448 92 2337 127 3226 
- 58 1473 93 2362 128 3251 
59 1499 94 2388 129 3277 
60 1524 95 2413 130 3302 
61 I 549 • 96 2438 131 3327 
62 1575 97 2464 132 3353 
63 1600 98 2489 133 . 3378 
64 1626 99 2515 134 3-ro4 
65 1651 100 2540 135 )429 
66 1676 101 2565 136 3454 
67 1702 102 2591 137 3480 
68 1727 103 2616 138 3505 
69 1753 104 2642 . 139 3531 
70 1778 105 2667 140 3556 
71 1803 106 2692 141 3581 
72 1829 107 2718 142 3607 
73 1854 108 2743 143 - 3632 
74 1880 109 2769 144 3658 
75 1905 110 2794 145 ::;~33 
76 1930 Ill 2819 146 3708 
77 1956 112 2845 147 3734 
78 1981 113 2870 148· 3759 
79 2007 114 2896 149 3785 
Panjang sabuk V standar 
Tugas Akhir 
TM 0704 
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TabW. A-1 Mechanical Properties of Some Cast Ferrous Materials 
' ~ ~ .; i ~ ! ~ ... i r .£ g .i ~ ... ~ .. : -' ..., ~{4 '; ; 1. .: 2 : "2 r z ~"2 ... ~"2 i.i -.: r.: ...... ,;:; ... l .. . ... J - ... c ; w .Jl i . i.S ::2 j- ... , _:iZ~ • Jl ., 1~ ~ > ... J "i .. 
-
... 
. Gray Cast Irons 
ASTW. C1us :0 1: X I~ ~0 - - 160 I 10 -ASTW. Ous :~ 13 X I~ ~5 - - 165 I 2.5 -
ASTW . Oass 30 IS X I~ 30 - - 19S 14.5 -
-
ASTM, O.ass .SO 17 X I~ 40 
- - :!~0 19 -
AST\4. C1ass 50 19 X I~ 50 - - !38 " -ASTW.Oa10 bO 20 X 10" bO 
- - 160 24 -
,. lohlleablc Cast Irons . 
31510tASTW A47 ) :s X I~ so !2.5 10 133 :s 25 X 10' 
3501& IASTW A47) :5 X I~ Sl lS IS Ill 31 25 X 10' 
45010 tAST\4 A2:0l 26 X I~ 6S 15 10 185 32 23.2 X 10' 
S0007 IASTW A::Ol 26.$ X I~ 15 !0 7 204 37 23.2 X 10' 
6C()()J tASTW A2201 27 X 10' 80 60 3 2~6 39 23 .2 X 10' 
SOCO: tASTW A::OI :1 X 10' 100 go : :ss 40 23.2 X 10' 
Nodular or Ductile Cut Irons 
6()..40.1 & • (A~ 23.5 X 10' 70 s:.s 1~:s 178 JS -ex ~5-1: '-"536 
~H-<>6 ( l 13.5 X 10' 100 67.! 3-10 217 so -
1~1~)· ( - J 23 .5 X I~ 110 1!.5 ~10 :n ss -
1~90-0:• ( - ) ·23_$ X 10" IJS 108 2·7 I 283 63 -Hoe..t ll.esisunt 13.$ X I~ 73 ~ 7-'0 170 37 -
Lampi ran 
... 
~ 1 -t~ ,;:; . .:: ~ ·: ~ ....: - .,. ~ t ; ... . _. .. 
' il j !. ;; !-, 
'-' 
95 32 55 
100 17 ss 
115 44 60 
143 S7 70 
150 65 80 
170 n liS 
:os 47 16.5 
~~0 S I 16.5 
:4~ 49 14 
~41 1S 14 
:!4~ 80 14 










sou act . c~ ,,_ tt1J ""'-,...,..~ItO'. a .. .Jt..oW ,....~.._c-.. N.,.. YM ; Tt»> c-.,.,....·~. llld . .,_ wten .... H• 8nol r~ JC•w Yo.k • ..,. 
ASWI. ,_.......,.J/1,.. ,...,._ ... ~""'"'• lool c._..._. Yo.1.. 
• o-.---1"' '-all.._.__-.. .............. ~-- ...... ..,... .... 
,...,_ r.~ ~~--- ... 
........................... 
•o...-- ... -. 
·~ 
. ................ . 
'c...,o-:. .........._&. 
1 Kat aad ~ .....__,_ 







T .·\ Ill. E .-\.J l'ropari,·.~ of Sd,·,·r,·cl Solids at 15° C 
Substance (I c. 
k;:frn·' k.lllq:-K 
:\~phalt 2120 0.92 
!lrid:. commc>n 1800 0.84 
C:Hblln. di:11nonJ ;12.50 0.51 
C:~rbon, gr:tphitc :2000-2500 0.61 
CCI :II 1200-1500 1.26 
Concrete 2200 0.88 
Gb;s, pbt~ 2500 0.80 
Glass. wool 200 0.66 
Granite 2750 0.89 
ke (0 C) 917 2.04 
Pap.:r 700 1.2 
Pkxiglls 1180 1.44 
1\•1 ~· st yrcnc CJ20 :u 
Pc'l~Tinyl ch(,,nJe 1380 0.96 
Rubb,·r. ~,,n I I 00 l.l·1 
~ : lit, n•.:k :! 100-2500 0.92 
S:1nJ, dry 1.500 0.8 
Silicon 2330 0.70 
S '"'"'. firm .560 2.1 
\\'ood. hard (C!:tk) 720 1.26 
Wood, soft (pin.:) 510 1.38 
\\'ool 100 1.72 
i\ lctals 
:\luminum 2700 0.90 
(,'l'l'''r, Cllllllll<:r.:ia! SJOO 0.42 
Br:1;:;, 60--10 S-100 OJ8 
G0ld 19300 0.13 . 1r~ 7272 0.42 
lron ."JJ4 St St~el ~ 0.46 L~.tJ 0 0.13 
:'-lJgncsium. 2°o :'-In 1778 1.00 
>.:i..:kd. 1 o•. ~ Cr 8666 0.44 
Sih·er, 99.9% Ag 1052-1 0.24 
Sodium 971 1.21 
Tin 7JO-l 0.22 
Tungst.:n 19300 0. 13 
lin..: 71-1-1 0.39 
Tugas Akhir 
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Lampi ran 
Teble 7-6 DimensiOolS or s.QU31~ plain perallel stock keys (dimensions in inches, ·~ 


































































' It> K 
I J 
I M 8 
I!! ~ 
Ito II 
.~ " ~ 4 , .• 
1.!1 ~ ,,. 
,1 ! 




) I 0 
II-:\ - __ 4 . - - - ~.:..~ ._! I -~ 1 
I! I 
4 4 
I J. J. 
I h Ito I.IJ1 
r.:o1 
• ) I 
-r-; ~ 
~~ . ! 
,J. 
"It> 



















••• 10 SJ'u(t 
Orr-"''' [)i.r.-. 































1, ) •• '10'1 
1 .- ,1.,17,1 
I ~ . 4.11 
1 ,l .IIQ() 
1 3.8111 
I ~ 3.q.&4 
I~ 4.04! 
~~ · 4.m 
If 4.:9~ _, 
1.!. 4.550 4 -
I! 4.740 ~ 
,! ·uoJ 4 
1! 4.900 
1! 5.091 
1' I, UH 
t.,.., •• "'C',.,.. "'• ·C'I.DO:t" .. . 101 ••'"! .. •1 "' .. -. ........ . .n.M:s ... ,,. ... ~ ift .. ,t ....... ~ ... ~_, _,..,)0-. '"' -.t-. 'i- ••• .... ~ ..... 





Dimensi pasak baji, tirus dan pasak kepala 
s.q .. ,. Trp< n.o Trp< To._, H\cr SIO(\ L"'•"'· L 
s~ ... ,, o;. .... ., 
....... i- llti&Jio 14.&). Hoi t-o 
II 
" 
"~''"( · , ...... ~ .. , 
....... 
""'"' 
t,..,. 0• o. ~_, .. ........ ~- ,, u.,, Wid loll, [,4, .. -f4~. v•. Wt4 1 ~ ..... .,.., -~ ....... '"'Ct't•' 
"' H' "' H' 
""-4111111 .J 
1 1~ • 9116 1/a 'ta ,,, ,, )~ -o.oo:o • o.oo:o 1/: 2 It~ 
}'~ • 'ta ,,16 1116 3tl6 1,, -0.0020 + O.OOlO lt. J lIs 
D!16·l 1 /~ IJ~ • r· tc . It, 3tl6 -0.0020 • o.oo:o I • ,,l 
I ~:wl 1 ts ,,16 ,,,6 s,l6 It~ -0.0020 .. 0 0020 I IJ, s If c s,, I 
I ~ iwl ''4 ,,, ll, lfa If, -0.0020 + 0.0010 I If: 6 
''· I ll/16"~ It~ ltl lt1 If~ 1ta -O.OOH •0.002S 2 a I 
1 s,l6"~''~ } /a ''a } Ia ,,16 -O.OOH +0.001S 2 112 10 I I f, 
1 ; Ia .)1 ... 
''• ''~ ''~ It: -O.OOlS •o.oo:s l I 2 I If: l l :a _,,,. ,,, ,,, ,,, s Ia - 0.00)0 • 0.0010 )1/1 •• I lt, 
l ,,, -1 It: I I I 
''• 
-0.00)0 • 0.00)0 • 16 l 
4 
''• 
_, It: I It~ 1 lr4 I ltc 11& -O.OOJO • O.OOJO s ~0 : .,1 
j 
''• 
·6 I I i2 lit: lit: I - 0.00)0 + O.OOJO 6 2 ~ J 
SOU liCE: N>Mt:: Jl.'iSI So~nd•rll U 17 . 1·19<;7. 
• Thh hetc,ht of Lht kt~' ll mc .uuud at the: dlst~nct w. cqu.o1J ~o I he .. 1dl.l'\ o( IJ'\c kC'y . from 1hc l.ucc end . 
• ~ a /l ln . lcn(th '""c.Jd o( .. J/8 ln . 
Abbreviated list ol Woodrulli<.cy dimen · 

















s 1 ji;. a 
1. I 
lt. .. ; 









0. s 4 7 
O.lo41 
0 .h41 
o . c.~ a 




0 .41 .\ 




. , ... , _ _. ....... .. , .......... ,.,.,~ ......... , .... , ...... ......... . . 



























































, ~ j i 
! ~i--!i • I i z 
.dnt 
! 
-i"b D~: ~ ~1!' - w l r" 
-l"ti 0 ~: 2: 
~Jl ~ 
-l ~ f-:l 
. 0 ~.: 
T~ 
DT!' - t 1 ~ 
0 Tugas Akhir TM 0704 Lampi ran 
LAAIPIRAN-9 
blo 9-1 Standard Dimensions and load Ratings ol Radiai Rolling Bearings (C. 
-
basie st11tie load ratin<J. lb; C 
-
basic dynamic: 
ioad rating. :b) 
r-- ""'-~ -D 
- ---· 
,.,. ..... _.... 
- -· -· 
,_ ....,._ 














c. (' <", c. <". ('. 
I : 
0. 1)71 IJ 0.)111 O.OIJ ! ell- - - 1!1 WI 
"''- " 
0.6::'>9 O.OIJ 11.1069 
- -
lll .. , 
" <lll6l 19 Cl74..0 O.OIJ ; Clll6l IIi 4ll lll 411 11.2716 1l O.M61 O.Oil 0.2716 ..... 
-
)04 ,., 
0. 11 )0 





0.))4) :16 1.~!)6 ~.Ol' : c.;::o :!-:- .... , -..11 ,.,, Cl.J9)7 lO I. lUI 0.0!4 ClJ)4) .)()() 
--
IC, 
- - - - - - - - -
-
.. _, 0.16lS ... 1.%00 
O.ffl4 )l 1.::'191 0.014 :~ OJ9J1 ))) HI ... , l . l~ 7)) 1.%40 - - - - - 11.9 Cl6ll0 1.1)0 1.1:0 Cl)OO. ll I.J110 O.OH Cl<JJI 41) 1,2'?0 ,..,., I,J:O •lO' - • . .no 
- - - -
·- - -
-
11.9 0.6210 1,4JO . UJO 
~~. ... , .., IJ7 .. O.OH ·n 0.4724 ,., 1,)'70 I ,COO ... 10 I,UO :, . ..,
- - - - :- - - -
.,_, 0.6UI ,..., u:.o 
11.7114 41 1.1)04 :~~ :: ~~ lll I,JIO 1,)90 1! 1.6JO 1.4'70 - - - - 1- - - ·- :111.6 UllS U40 ),410 I "-9ti4J _ll I :.o-n_ 901 l,ICO_ JJOO 1.900 u:o 1,1)0 l.J60 l .tllt 1.- •• O.IIU :ueo ),'700 i ::~~~ ~ i U'II1J :~: :~ G.a.:M r,_.x; ~ ·~ l.JlO ),910 :.- J.)JO 1_lle U'70 1- - - - 11..1 Cl9J'/S •.no 1,140 -UH6 Cl669) ),1«) s.uo ),)90 4,690 ,,.,. , __ 1;; - -- - n,g ~ -:~~ ,,_ 6,110 . U741 10 J.l- ClOJt II ~~.~, •.'?':I ~·;.n 4,100 J-"'0 4, .... , .. ,. .. ..,, 9,170 u.- llp.l 6,4)0 1,..0 
-1:nn 
I 
0.019 ~ 0.7- · ~ JU 1.11'/S t.no 1,620 u U.&61 l.UO ,_,,.., 4,010 ,,...., ,_..., -.a.•lO 4,110 6,2)0 IJI .. U10 G. 90S I 11.)00 14.:00 .• ! .ttAJ 90 J.I4Jl Q.OJt 11.1174 U'70 t.•» 4 •• 10 6.010 UIO 7.260 J,IIO 6,410 ,,. ....... 0.9051 ll.OOO I4,7'CO JG.l ..,.,, I.,JJO t.!:O 
Ll~ aol• ).9)70 0010 ~~ 0.12111 ),010 ... )U UJO 7JOO 7,410 1,9110 ,., 1.010 Ute 10,)00 li! Q.914) ll,tnl II.,JOO JJ..J I.JI:J IOl,JOI) 11.400 Ll6ll lf i• 4.)J07 0.019 ClN61 ,,..., uoo 6,910 •.on 9.Uo 10,900 1,WC 
··- ·-
u..,. 1.1014 11,100 ll,JOe .M.J 1.0'/S 11.'100 IJ.ICO 
LJJtl U '-' 4.1144 Cl019 ·~ 0.9011 M'70 I.J«< 7,6'70 9,900 10.100 11,.00 9,400 II .OCO lo,la ~- i;! IJJDS ll.<OO K..100 lLI 1.1000 HJIOO U,liCO ... ·· ; , 1.1119 uf' 4.UIJ Cl0)9 0.- 4,110 1,900 1,410 10,100 11,100 1),900 10.)00 !1.0DO IQ.l'Oe .. ~ l . l20S 2),.100 )l,lOO ,._, I~ 11.400 1000 
L91lt 1~1 S.llll 0.019 ·~ ClM4J 4,110 6,110 t..!SO 11,400 -:~: 14.000 11.000 ll.)CO i!i": U....'Cit r~ I.JlOI 21,100 11 . .:00 41.J UliO 1..- ll.JOO ., 11- ... , I.JIII G.079 I .OJ,. I,;:.G 6.1XI IOJIOO IJ,<IOO IS.7ao ll..JOO ll.- 19.100 I.J9tl ,_ )J.,JOO ~4 1.7100 18..)00 19.100 ~-:.~ : 
1.)46.S u\J ,_..,, Cl079 i: 1.1014' uoo 1.)00 I LOCO l4,400 16.Jal U,)QO 14,100 I!!::' "·- :n..- I~ l,41lJ JJ,NJO J1,40t .. .J UJ11 19JOO 19,l00 ·. ···: U4)) )410 6.J9tl Cl019 1.1111 7,140 9,..0 IJ,IOO 1'-*l!) 19,200 :0.100 ,,_ ,.._ ~?' uue «),400 44,0CO Jl.4 t.Ol6J D.IOO JUOO . .:....:.. 
. ·~- ·~ 
1140J 1'7 .... ,. a.o1t In l . l,N .. ,.., 11.000 u.- II,ICO lD.IOO )J.,JOO 11JOO "·- ·n.- ·-..- ., ,_ .. , ... )CO JJ.OCO u .• uro )1,100 )I,ICII) -- -
I""'~., .. ........,__._.,...._..._~ ... , ...... ,~. 
·- ! --: - "'"~--~ ·. ·. ; ... .. .. 
......,. ....... .,_,..,..-... .... _.._ .... ~- ... --.... ~ -;;:;-·~~ '· - .. . .. 
.. 
-
.. .- . .•. 
.. 
-
~ .. •• - -· :1-
Standart dimension and load ratings of radial rolling bearing 
-
~utu;My Ci!c:w ; .a,~d lo..d 
b~· _fc{lo-.1"' r, , ~o~ 
l ypc of S<'"'" 
Sui R,..lk~ 
. 
bunn,:- ~u·u·~r ' 
Uniform Jnd st eJd )' lo>d 1.0 1.0 
. Li~ht <hoc~ lo :o d u i .O 
Modcntc •ho c< lo•~ : .0 . : 
tJ\ • k I H ) shoe Nd _______ _ ' ( ! -
Extreme- 1r:~ Jn,tetC"rmc :ut~ \hoc\.: lo~d _ J .O : (I 





Faktor X dan Y untuk bantalao bola 
Facto• X and Y lo t t> .111 ; .,d to ilet beatings 
(MIUIA.""' ''•' 
····· c. 
'·'··r, >, ' · ' '"' · .c:, '· "''· >, 
k•dwf<oniJ(I &'~' b•il bc&'"'C F, ; ,,uJ ' 
0.014 I : .JO : .. '0 O" :• 
0.011 1.99 .. ,, 0 !: lol 
0.0!6 1. 11 1.11 o.:. 100 
0.014 l.l! 1.11 o.:s I ~0 
0 . 11 11. 16 1.4l 1.0 0 ou ... ~ 0 JO :oo 
0.11 . I.JI I. J I 0-" JOO 
o.:a 1.11 1.1! O.IS !00 
o.•l 1.04 1.04 o.•: ISO 
0.14 1.00 1.00 o.u 1000 
A .. C"tu("onhct croo•f b•lll>cUtftJ( F,J-'' 
' 
0 .014 u.. r. r. ~ - ,. .1.14 o.:J : !-
o.o:1 •tldruf· ! . AO J.!J 0 . !~ so 
0.0!6 .,.., •r,.•· :.01 !.l& O.JO 100 
o.oas utile 10 1. 1 I ! .}! O.J< 1\0 
s 0. 11 0.!& ""tlc ·tO• 1.0 1.1 ! 0. 11 ! .J6 0.)6 :oo 
0. 11 tt4i•l· I . IA !.11 0 •O )()) 
o.:1 C"Qnud 1.1• 1.& I 0 •I !00 
0 .4! '"•""P l . .:r. 1.~· 0 ~0 7~0 
0. 16 1. !1 1.6) O.l: 1000 
0.01• I.U :.1 s 
·'·""' 
0 :• :I 
0.0:'1 1.11 ... ~ 
:. ,_ 
0 J: ~oJ 
0.0!1 u: 1.16 ~-· J 0 . ~. 100 
IU O.OA& 0.•6 1.41 l .fd :.: .. OH I ~0 
0. 11 u• 1.0 I. S ~ o.:1 : . II o.•o ;oo 
0. 11 1.: J I. -' ~ :oo o.u .',)() 
0. 21 1.10 1.: : 1 . 1~ 0 •• 100 
0.4J 1.01 1. 11 1.6• J .l• 'IJ 
O.P 1.00 1. 1~ 1.6) 0 . ~· 10.)) 
·- ----
0.01! I.• I I b~ : .J• ou = ~ 
0.1):1 r.•o I.P :. :5 0 •0 10 
0.011 1..'0 I ol:'\ :.II 0<1 11)1 
0.011 UJ I .U :oo o.•r.. 110 
II 0. 1! o.u 1.11 1.0 
' -' " 
~. I : ... , 0 '; :oo 
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A. TI::Cill ® INDUCTION MOTORS- PART LIST 









3 1.' Bracket 
4 Bearing 
5 Stop ring-bearing 
6 Frame 
7 Rotor 
8 Eye boll 
9 Stator 
10 Stop ring-bearing 
11 'F' Bracket 
12 Su~pori plattt 
13 Bearing 
14 Pre-load spring 
15 External fan 
16 Fan cover 
TYPICAL CONSTRUCTION 17 Terminal box 
ITEM HALlE 
0200-0315 1 Eye Boll 
---
--- 2 Termonal bo• 
llll" p~ c:; 3 Key 
• ~ Shall 
5 1. · Grease Ringer 
6 1.' Bear.ng cover -outer 
7 Bearing 
8 'F' Grease llonger. 
9 'F" Grease ruppfe 
10 1.' Bearong cover·inner 





15 Stop ring 
16 Reta•ner nng·S 
·-
17 Bearino coYer·inner 
18 'F· Grease fhnger 
19 "F" Brad<e: 
20 Beaung 
21 'F' Bearong cover·ouler 
22 F Grease flinger 
TYPICAL CONSTRUCTION ·-23 Ealern;~f fan 
24 Fan cover 
:A. TECU ® INDUCTION MOTORS- STANDARD CLASS F INSULATION, IP54 
Performance Data 
OUTPUT FRAME , FUULOAO .. 
' 
·' 
I SIZE EACIENCY (%) I POWER FACTOR (%) HP · kW NO. FL I 75% I 50% I FL I 75% I 5~. 
2 POLE. 3000 RPM SYNCHRONOUS AT 50 Hz 
0.25 0.18 063 60.8 59.5 55.0 74.0 
0.50 0.37 071 75.0 74.0 70.0 85.0 
1 0.75 080 76.5 n.o 74.0 88.0 
1.5 1.1 080 76.5 n.o 74.0 88.0 
2 1.5 0905 81 .0 81.5 80.5 88.0 
3 2.2 090l. 83.0 83.5 82.0 87.0 
4 3 0100L a..s 85.0 83.5 89.5 
5 3.7 01t2M 85.0 85.5 85.0 89.5 
5.5 4 0112M 86.0 86.5 88.0 89.5 
7.5 5.5 01325 86.5 86.0 84.0 l 89.0 
10 . 7.5 01325 88.0 88.0 87.5 89.0 
IS 11 0160M 88.5 88.0 86.0 89.0 
20 IS 0160M 90.5 90.5 90.0 91 .0 
2S 18.S 0160L 91.0 91.0 90.5 910 
30 22 0180MA 91 .5 91.5 90.0 90.0 
40 30 0200LA 91 .0 90.5 88.0 89.0 
so 37 0200LA 91.5 91.0 89.0 89.5 
60 45 0225MA 91 .0 90.5 88.5 91 .0 
7S 55 02505A 91.7 90.2 88.5 89.5 
100 75 0250MA 92.4 91.0 89.5 89.5 
125 90 02805A 92.4 91 .0 89.5 89.5 
150 110 0280MA 92.4 91.0 90.2 89.5 
175 132 03t55A 93.0 91.7 90.2 90.2 
200 150 031SMA 93.0 91 .7 90.2 90.2 
250 185 03t5MA 93.0 91.7 90.2 90.2 
4 POLE. 1500 RPM SYNCHRONOUS AT 50 Hz 
0.25 0.18 063 62.0 60.5 55.0 69.0 
0.50 0.37 071 66.0 64.5 60.5 73.0 
1 0.75 080 74.0 73.0 68.0 77.0 
t.S 1.1 0905 74.0 73.0 69.0 77.0 
2 1.5 090L 75.5 74.0 71.0 79.3 
3 2.2 0100L 81.5 80.8 78.5 80.8 
4 3 0100L 83.3 82.5 ac.o 81 .5 
5 1.7 0112'.1 84.0 R4 .0 83.0 80.0 
~ .5 4 Oil 2M 84.8 83.5 81.5 <32.0 
7.5 5.5 01325 86.0 84.8 82.5 82.0 
10 7.5 0132M 88.0 88.0 86.0 a. .o 
15 It 0160M 89.0 89.0 88.0 88.0 
20 IS 0160L 90.0 89.5 88.0 87.0 
25 18.5 0180MC 91 .0 91 .0 90.5 85.5 
30 22 0180L 91 .0 91 .0 90.0 87.0 
40 30 0200LC 91.5 91 .5 91 .0 87 .0 
50 37 0225SC 91 .7 91 .0 89.0 86.5 
60 45 u225MC 92.4 91.7 90.2 86.5 
75 55 02505C 92.4 91 .0 89.5 86.5 
100 75 0250MC 93.0 91 .7 89.5 87.5 
125 90 02805C 93.0 91.7 90.2 87.5 
150 110 0260M'; 93.0 91 .7 89 s 8i.S 
NOTE. - TL. Locked Rotor Torque T .. : Max1mum Torqu.t T1 ; Full Load Torque 
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~ TE CO® INDUCTION MOTORS- STANDARD CLASS F INSULATION, IP54 
Performance Data 
4 POLE. 1500 RPM SYNCHRONOUS AT 50 Hz 
175 132 0315SC 93.6 92.4 90.2 88.5 
200 150 0315MC 93.6 92.4 90.2 88.5 
250 185 0315MB 93.6 92.4 90.2 ~.5 
6 POLE. 1000 RPM SYNCHRONOUS AT 50 Hz 
0.25 0.18 071 62.0 60.0 53.0 63.0 
0.50 0.37 080 65.0 63.5 56.5 65.0 
0.75 0.56 080 68.0 66.0 62.0 67.0 
1 0.75 0905 73.0 71.0 67.0 69.0 
1.5 1.1 090L 74.0 73.0 68.0 69.0 
2 1.5 0100L 75.5 74.0 71.0 n.o 
3 2.2 0112M 80.8 80.0 78.0 74.0 
4 3 0~02S S::.3 ll2.5 81.0 79.0 
5 3.7 0132M 83.3 83 82 78.0 
5.5 4 0132M 83.3 82.5 81.0 76.3 
7.5 5.5 0132M 84 .. 8 84.0 82.0 79.0 
10 7.5 0160M 86.0 84.8 83.0 81 .0 
15 11 0160L 88.5 88.5 86.5 83.0 
20 15 0180L 89.5 89.0 88.0 85.5 
:!5 18.5 0200LC 91.0 91.2 90.5 85.0 
JO I I 22 0200LC 92..0 91.5 90.0 84.0 ["40 30 0225MC 91.0 90.2 88.0 81.5 
i 50 i ~ .. "' 0250SC 91.7 91.0 89.5 82.5 
60 45 0250MC 92.4 91.7 89.5 84.0 
75 I 55 0260SC 92..4 92.0 91.0 84.0 
100 75 0280MC 93.0 92.4 91 .0 85.5 
12!; I 90 0315SC 93.0 92.4 91 .0 85.5 
150 110 031SMC 93.0 92.4 91.0 85.5 
175 132 031SMC 93.6 93.6 92.4 85.5 
8 POLE. 750 RPM SYNCHRONOUS AT 50 Hz 
0.50 0.37 0905 64.5 62.0 55.5 60.5 
.. 1 I 0.75 0100L 67.0 66.0 63.0 66.0 
2 1.5 0112M 74.0 72.5 70.5 68.0 
~ 2.2 013.1~ 80.8 80.C 7&.0 i2.Ci 
-
'5 :!.7 0160M 83.0 82.0 80.5 72.0 
s.5 4 0160M 84.0 83.5 81.(1 74.5 
7.5 5.5 0160M 85.5 85.5 83.0 n.o 
10 7.5 0160L 86.0 86.0 . 65.0 78.0 
15 11 0180L 88.5 88.5 87.0 76.3 
20 15 0200LC 89.0 89.0 88.0 76.5 
25 18.5 0225SC 89.5 89.5 88.5 n.8 
30 22 0225MC 90.5 90.5 89.ol 7C.5 
40 30 0250SC 91 .7 91.0 89.5 78.5 
50 37 0250MC 91 .7 91 .0 89.5 80.0 
60 45 0280:>C 92.0 92.0 90.2 80.0 
75 ss 0280MC 92.4 92.0 91.0 80.0 
100 75 0315SC 93.0 92A 91 .0 80.0 
125 9(\ C315MC 33.0 93.0 91 .7 w.o 
NOTE: - TL : Lockc<l Rotor Torque T"' : Maximum Torque Tr : FuU Load Torque 
-Motors for Frame size 280 and above are withou1 Terminal Base 
85.5 81.5 1480 85.916 
85.5 81.5 1480 98.190 
85.5 81.5 1480 122.737 
53.8 41.5 900 0.202 
60.8 44.0 ~ 0.395 
60.8 45.0 -g~ 0.592 
62.0 47.0 920 0.790 
62..0 47.5 925 1.178 
66.0 54.0 925 . ........ 1.571 
67.0 55.0 950 2.295 
73.5 63.5 955 3.043 
69.0 60.0 . 950 3.824 
70.0 59.5 960 4.163 
74.0 63.0 960 5.677 
75.0 64.0 . 965 7.530 
n.s 68.0 965 11.294 
84.0 78.5 965 15.059 
82.0 75.0 965 . 18.824 
82.0 75.0 965 22.589 
r--·--
78.0 72..0 965 30.118 
78.5 n .o 965 37.648 
80.0 74.0 ,970 44.945 
80.0 74.0 970 56.181 
81.5 74.0 975 74.523 
81.5 7<4.0 975 93.154 
81 .5 74.0 975 111.785 
81 .5 74.0 975 130.416 
52..0 40.0 680 0.534 
58.5 44.0 690 1.053 
60.8 44.5 700 2.016 
1>3.0 50.5 .710 3.070 
64.0 53.0 710 5.117 
68.0 57.0 720 5.550 
69.0 57.0 720 7.569 
71.5 59.0 725 10.022 
70.0 59.0 725 15.0:JJ 
71.0 60.0 725 20.044 
71.0 62.0 730 24.884 
72.0 63.0 730 29.86 
72.0 64 720 40.367 
•74.0 66.0 720 50.459 
74.0 66.0 725 60.1:JJ 
74.0 66.0 730 74.651 
75.5 68.0 730 99.535 
75.5 68.0 730 124.418 
--

